ABSTRAK

RIO FEBRIYAN. Model Spasial Batimetri Dan Pola Arus Di Sungai Manggar
Kota Balikpapan Menggunakan Hec-Ras (Di Bawah bimbingan oleh Radik Khairil
Insanu).

Penelitian di Sungai Manggar, Kota Balikpapan, penting karena sungai ini
relevan dalam kehidupan masyarakat dan dipengaruhi oleh aktivitas manusia serta
pemeliharaan infrastruktur seperti jembatan dan bangunan tepi sungai. Memahami
pola arus dan kondisi batimetri sungai ini akan memberikan wawasan penting
untuk pengelolaan sungai dan mitigasi bencana seperti banjir rob. Hasil penelitian
ini dapat dimanfaatkan oleh pemerintah dan masyarakat untuk menjaga kualitas
sumber daya air dan meminimalkan risiko bencana.

Penelitian ini akan memodelkan bentuk topografi serta npola arus Sungai
Manggar di sekitar area jembatan manggar. Dalam pengambilan data batimetri ini,
pengambilan titik kedalaman dilakukan pada pukul 10:00 WITA sampai pukul
12:00 WITA. Serta Pengambilan data Current Meter Dengan menggunakan jalur
yang sebelumnya telah direncanakan dan dibuat, kemudian data pasang surut air
laut yang diamati selama 25 jam dengan Jeda 1 jam.

Hasil dari pemodelan batimetri ini di Sungai Manggar Di Sekitar Jembatan
Manggar Kecamatan Balikpapan Timur Kota Balikpapan. Penelitian ini
mendapatkan berupa kedalaman perairan Sungai Manggar Di Sekitar Jembatan
Manggar, Titik kedalaman terdangkal bernilai -16.37 meter, serta Kecepatan arus
pada kondisi pasang tertinggi dan surut terendah menunjukkan pola yang
bervariasi. Simulasi HEC-RAS mengindikasikan kecepatan arus saat pasang
tertinggi sebesar 0.012 m/s dan saat surut terendah sebesar 0.004 m/s. Data
pengukuran lapangan menunjukkan kecepatan arus dengan nilai selisih di
pemodelan HEC-RAS pada beberapa titik pengukuran current.

Kata kunci: Batimetri, pemetaan, kecepatan arus, HEC-RAS, sungai, pola arus.
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I. PENDAHULUAN

Sungai Manggar di Kota Balikpapan dipilih sebagai lokasi penelitian ini
karena relevan untuk penelitian karya ilmiah. Sungai ini mengalir dimana
aktivitas manusia dan pembangunan infrastruktur seperti jembatan dan
bangunan tepi sungai dapat mempengaruhi kondisi sungai. Selain itu, Sungai
Manggar juga merupakan salah satu yang penting bagi Kota Balikpapan,
sehingga pemahaman yang mendalam tentang pola arus dan kondisi batimetri
sungai ini sangat penting untuk pengelolaan sumber daya air yang
berkelanjutan. Pilihan lokasi ini didasarkan pada kebutuhan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis dampak dari perubahan lingkungan serta
aktivitas manusia terhadap aliran sungai.

Batimetri merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh data kedalaman
dan kondisi topografi dasar laut, juga lokasi objek-objek yang berpotensi
menimbulkan bahaya. Pemetaan batimetri merupakan kebutuhan dasar dalam
penyediaan informasi spasial dalam perencanaan, kegiatan dan pengambilan
keputusan terkait informasi di bidang kelautan yang digunakan untuk kegiatan
perikanan, hidrografi dan keselamatan pelayaran. Salah satu metode yang
diterapkan pada pengukuran batimetri yaitu dengan menggunakan metode
akustik. Akustik bekerja sebegai proses perambatan gelombang suara pada
medium air yang mampu memberikan informasi dasar perairan (Akbar, 2017).

Dalam konteks ini, pemodelan visualisasi batimetri menggunakan HEC-
RAS (Hydrologic Engineering Center's River Analysis System) memberikan
landasan ilmiah yang kuat untuk mengelola sungai dengan lebih efektif, Ini

menyediakan alat yang kuat untuk memperkirakan karakteristik aliran sungai,



termasuk pola aliran, kedalaman air, dan kecepatan aliran dalam berbagai
kondisi (Brunner, 2021).

Studi-studi akademis sebelumnya telah menyoroti pentingnya
pemodelan batimetri dalam manajemen sungai yang berkelanjutan. Misalnya,
penelitian menunjukkan bahwa pemodelan visualisasi batimetri dapat
membantu dalam mengidentifikasi daerah rawan erosi dan pengendapan,
yang kemudian dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan
strategi restorasi sungai yang efektif (Jones dkk., 2018).

Berdasarkan uraian permasalahan dan kajian literatur penelitian
terdahulu, maka dianggap perlu untuk melakukan penelitian terkait model
spasial batimetri dan pola arus di Sungai Manggar Kota Balikpapan
menggunakan HEC-RAS. Ruang lingkup substansial dari penelitian ini
mencakup pemetaan batimetri sungai, analisis data arus, serta penggunaan
model hidrodinamika HEC-RAS untuk memodelkan pola aliran dan distribusi
kecepatan arus di Sungai Manggar. Penelitian ini memfokuskan pada
pemodelan spasial batimetri dan pola arus di Sungai Manggar dengan tujuan
menganalisis profil aliran air, mengidentifikasi perubahan morfologi sungai,
serta memetakan distribusi kecepatan arus di berbagai titik sekitar jembatan
sungai Manggar menggunakan HEC-RAS.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka yang menjadi
dasar permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Model spasial batimetri sungai Manggar Kota Balikpapan
provinsi Kalimantan Timur?
2. Bagaimana pola arus Sungai Manggar di sekitar jembatan Manggar Kota

Balikpapan provinsi Kalimantan Timur?



Batasan masalah dari penelitian ialah sebagai berikut:

1. Objek penelitian ini berada di Sungai Manggar di wilayah jembatan
Manggar Kota Balikpapan.

2. Penelitian dilakukan disekitar jembatan dengan jarak ke hulu 430 meter
dan jarak ke hilir 545 meter

3. Pengambilan data batimetri sepanjang 1 km dari pesisir pantai
menggunakan alat Mapsounder Garmin 585 Plus.

4. Pengambilan Data Arus di sekitar jembatan

5. Pengolahan Data Menggunakan Software Hec-Ras.

6. Penelitian Pola arus dibatasi pada kecepatan dan arah arus

Tujuan Penelitian ialah sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui Model Spasial Batimetri Sungai Manggar di wilayah
jembatan manggar Kota Balikpapan.
2. Untuk Mengetahui pola arus Sungai Manggar di wilayah jembatan

Manggar Kota Balikpapan.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah menghasilkan informasi
pemodelan spasial batimetri serta pemetaan pola arus yang terperinci sehingga
dapat memberikan gambaran yang jelas tentang topografi serta pola aliran

sungai di Sungai Manggar Kota Balikpapan.
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